CAPAIAN PEMBELAJARAN PADA AKHIR FASE D (KELAS 7 - 9)

ALUR CAPAIAN PEMBELAJARAN

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA KHONGHUCU
FASE D (KELAS7- 9)

Pada akhir Fase D. pelajar mampu menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya terhadap lingkungan sosial, dan alam sekitar. Pelajar memiliki sikap tanggung jawab, peduli (
gotong royong, kerjasama, toleran, damai ), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan sosial dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan

berperan aktif dalam menjaga kelestarian alam.

ASPEK / ELEMEN, PELAIARAN |  KEGIATAN INTI vy KATA KUNCI GLOSARIUM Indikator Penilaian
ganshéng (kan séng B4 ) bermakna ‘tanda-tanda ajaib’ sebagai alamat-alamat baik yang muncul
pada tubuh sang bayi Kéngzi maupun yang terjadi di lingkungan sekitar menjelang sampai pada saat
kelahirannya
shou ming (sou ming %47) ‘menerima firman‘;,

peserta didik Beriman, bertakwa kepada Fengshan : Penyempurnaan Firman
9 JP membaca dan Tuhan Yang Maha Esa, dan Hikayat Suci, Takwa, Nabi | Xudntian Shangdi, malaikat (siién thién sang ti %Xt ) nama shénming (#84) atau malaikat
menceritakan tentang berakhlak mulia, Mandiri, Kongzi pembawa pesan ilahi Tuhan yang bersemayam di kutub utara, pembawa kabar kelahiran Nabi Kéngzi
Hikayat Nabi Kongzi Bernalar Kritis, kepada ibunda Yan Zhéngzai (BB##E), dikenal pula sebagai Malaikat Héi Di (&7 ); beliau sebagai
Kreatif. salah satu shénming yang eksis dan dihormati dikelenteng Kdngmiao (FL& ) Matakin di TMII Jakarta;
Malaikat Bintang Utara; Hian Thian Siang Te. Chun Qiu : Zaman
Kelahiran Nabi Kongzi
Rudjiao (ru ciao {£#) agama RU; sebutan asli untuk agama Khonghucu, agama yang menuntun
manusia agar berperilaku sopan santun, lembut, dan tekun belajar sebagaimana yang diuraikan lengkap
Peserta didik dalam kitab Liji XXXVIII; juga berarti agama yang mengajarkan hal-hal yang diperlukan () oleh
membaca dan manusia (A) agar hidupnya menjadi bermakna menuju kesempurnaan yang meliputi hal jasmani dan
e':.‘:‘:: :r??erﬁ?ann Beriman, bertakwa kepada | Sejarah Agama Khonghucu |"oNani:
9 Jp P Stj-:"arah T 9 Tuhan Yang Maha Esa, dan di Indonesia. Semangat
Kl!lon hugu di berakhlak mulia, Mandiri, Mengembangkan agama
9 . Bernalar Kritis, Khonghucu, Ibadah
Indonesia sehingga . ;
. Kreatif, Berkebinekaan global.
dapat menjelaskan
dengan baik.
Peserta didik Min Zigian :Zi Qian (cé chien ¥%/F %) nama kehormatan salah satu murid Nabi Kongzi yang
membaca dan bernama Min Sun (BE#8), murid yang terkenal akan kesucian dan laku baktinya sebagai salah satu dari
mendengarkan sejarah 12 Yang Bijak; Cu Khian; Bien Sun (atau Bin Sun); Bien Cu Khian (atau Bin Cu Khian)
Kisah Min Zigian,
sehingga dapat . . .
6 JP dipahami dan mengerti | Mandiri, Bernalar Kritis, Sifatieti, IEELER (Wi (0

teladan yang dapat di
ambil dari kisah ini.

Kreatif

Zigian




Sejarah Suci

Peserta didik

Fuaxi,(fu sT{k2%) nama seorang raja suci atau nabi purba yang pertama (2952 SM--2838 SM) dalam
sejarah perkembangan agama Khonghucu (Rujiao {£#), nabi yang menerima wahyu ‘Peta Bengawan’
(Heéta A&l ) yang terkait dengan kitab Xjjing (248 ),beliau diakui sebagai penemu tulisan-gambar, alat
pancing ikan dan perangkap hewan,dikenal juga dengan nama Paoxi (BE4&); Hok Hie (atau Hok Hi).
Shén Nong,(sén nung ## 2/ ) nama salah seorang nabi purba dalam sejarah perkembangan awal
agama Khonghucu, hidup pada tahun 1835 SM--2705 SM, dikenal sebagai raja pertanian dan raja obat-
obatan ; Sien Long (atau Sin Long). Huangdi,
(huang ti & 7 ) salah satu nabi purba atau raja suci dalam sejarah perkembangan agama Khonghucu
(Rujiao £E#) yang hidup pada tahun 2698 SM--2598 SM, nama lahirnya Xuanyuan (8¥4&) atau
YSuxiéng (5 #&), nama leluhurnya Gongsan (22%%), beliau penemu penanggalan Imlek (F£f&), ahli
astronomi, dan diakui sebagai bapak moyang orang Tionghoa.

Tdng Ydo,(thang yao FE%2/FE52) nama seorang nabi yang juga seorang raja suci yang hidup pada tahun
2356 SM--2255 SM, tokoh yang penting dalam sejarah perkembangan awal agama Khonghucu (Rujiao

- Rangkaian Wahyu Tian 1%#); (baca kitab Shajing 1.1-111). Yua Shan,
mempelajari Beriman, bertakwa kepada  |dalam Agama Khonghucu.  |(y( stien &%%) nama salah satu nabi atau raja suci agama Khonghucu (Rujido #&#), yang memerintah
9JP _Fliangkalan Wahyu Tuhan Yang Maha Esa, dan Wahyu Tian kepada Nabi  |tahun 2255 SM--2205 SM, perilaku hidupnya yang luhur menjadikannya beroleh sebutan "bunga
Kll?n a%ama berakhlak mulia, Mandiri. nabi agama Khonghucu.  |penyemarak kebajikan” (Zhonghua E#) ; Xia Y, (sia
(el e yli E&) nama seorang raja suci atau nabi pendiri Dinasti Xia (Xiachdo & %8, 2205SM--1766 SM)
dengan masa pemerintahan 2205SM--2197SM, beliau penerima wahyu Kitab Sungai Luo (Ludshi &
£), wahyu yang terkait pula dengan kitab Yijing; He I; dikenal pula sebagai Raja Y Agung (Tai | atau
Da Yi X&).
Wén Wéng, (wén wang X ) nama gelar untuk Jf Chang (3 &), salah seorang raja suci yang juga
seorang nabi, hidup di akhir zaman Dinasti Shang (%#]), sebagai ayahanda dari kaisar Wi Wang (£
J&, sang pendiri Dinasti Zhou &), wi
Wang,(U wang # E ) nama raja pendiri Dinasti Zhou (%8, 1122 SM--220 SM), bernama asli/pribadi Ji
Fa (§E%¢), memerintah dari tahun 1134 SM--1115 SM, beliau putra ke-dua Raja/Nabi Wén Wang (X E),
termasuk suku bangsa Yi Barat (#8538 ); KiHwat; Bu Ong. Khonghucu, (FL.k
F) Kong Shéngrén (FLEEX), lahir di negeri L (%) pada tanggal 27 bulan ke-8 tahun 551 SM
penanggalan Yinli (i2f&), nama kecilnya Ni Qid (fE it) sehingga dipanggil pula sebagai . (Kéng Qid)
alias Kéng Zhongni (FLi#fE putra kedua dari Bukit Ni), mendapat gelar kehormatan sebagai
Peserta didik Chéng Tang, (chéng thang FZi% /%) nama salah seorang raja suci yang juga seorang nabi pendiri
membaca dan Dinasti Shang (&, 1766 SM--1122SM), penerima wahyu Guicang (§3# KAMUS ISTILAH
mendengarkan sejarah KEAGAMAAN KHONGHUCU Hal. 23 dari 144) yang merupakan penerapan diagram Yijing (%%),
Kisah raja Cheng beliau termasuk suku bangsa Hua (%), Nabi Kongzi adalah keturunan beliau (melalui Kong Shaliang Hé
Tang, sehingga dapat Beriman, bertakwa kepada FLFR#Z, ayah Nabi Kongzi), karena beliau berasal dari Dinasti Shang maka disebut juga Raja Shang
6P dipahami dan mengerti | Tuhan Yang Maha Esa, dan Cheng Tang, Teladan Raja |Tang (%% ); Sing Thong .
teladan yang dapat di berakhlak mulia, Mandiri, Suci ChengTang
ambil dari kisah ini. Bernalar Kritis.
Peserta didik
membaca dan
mendengarkan sejarah
Kisah Yue fei,
sehingga dapat
dipahami dan mengerti X
teladan yang dapat di Beriman, bertakwa kepada : -
6 JP ambil dari kisah ini. Tuhan Yang Maha Esa, dan Yue Fei, Nasionalisme,

berakhlak mulia, Mandiri,
Bernalar Kritis.

Patriotisme,cinta tanah air




Kitab Suci

Peserta didik
membaca dan
mendengarkan sejarah

Zhd X7 (ch sT %2 ) nama seorang tokoh terpenting kaum Daoxuéjia 82 R (yang oleh orang Barat
dinamakan kaum Neo-Confucian) beraliran rasionalisme (/ixu¢ ¥£2) dari zaman Dinasti Song (5R§),
hidup pada tahun 1130--1200, nama aliasnya Yuéan Hui (Ft#g); Cu Hi .

Zhéu Géng, (cou kang [E4Y) pangeran Zhéu; seorang Nabi dari Dinasti Zhéu (/&) bernama asli Ji Dan
(JER), beliau adik raja Wit Wang (B E ), putra keempat nabi Wén Wang (X E), dalam kitab Méngzr

6 JP Kisah Zhou Gong Dan berakhlak mulia, Mandiri, Riwayat keteladanan Zhuxi |tercatat sebagai bangsa Yi-Barat (Ei)} putra pertama beliau adalah nenek-moyang ibu Nabi Kéngzi
, sehingga dapat Bernalar Kritis, dan Zhou Gong Dan (ibunda Yan Zhéngzai BE#¥E ); disebut juga sebagai Zhou Gong Dan (FBl22 B ); Ciu Kong; Ciu Kong Tan;
dipahami dan mengerti Kreatif. Ki Tan
teladan yang dapat di
ambil dari kisah ini.
Tian zhi Mudué (thién cé mu dud Rz Ki#/X 2 K$) ‘Genta Rokhani Tuhan’; sebagai predikat bagi
Nabi Kéngzi yang diberikan oleh orang yang sezaman dengan beliau.
Peserta didik
membaca dan mencari
literatur tentang Beriman, bertakwa kepada
perjalanan nai Kongzi Tuhan Yang Maha Esa, dan Nabi Kongzi sebagai Tianzhi
9JP sebagai Tianzhi berakhlak mulia, Mandiri, Muduo, kisah pengembaraan
Muduo, serta Bernalar Kritis, nabi
menceritakan kembali Kreatif, Bergotong-royong,
dan memberi Berkebinekaan global.
penjelasan yang jelas.
Sishd, kitab (sé si FHE/P@4) ‘Empat Kitab‘;kumpulan kitab-kitab suci yang menjadi kitab pokok/utama
dalam agama Khonghucu, terdiri atas Daxué (X2), Zhongyong (1 F&), Lanyi (5%38), dan Méngzi (&
. F). Xiaojing,
Peserta didik _I_Blﬁlr;rrr:ayr;nl;e&zlzvgalzlézpzii Kitab Suci agama (sido cing ##E/2%£2) Kitab Baki; kitab tuntunan pembinaan diri dalam halperilaku bakti umat -
9JP mempelajari Kitab berakhlak mulia. Mandiri Khonghucu, Sishu dan gor;gthgclﬂ kengda orang tuanya, dibukukan oleh salah seorangmurid Nabi Kongzi bernama Zéngzl (8
Sishu dan Xiaojing Bernalar Kiis, Xiaojing ); kitab Hau King .
Kreatif. .
Wiijing, (U cing FH#&/E £2) kumpulan lima kitab agama Khonghucu (Rujiao 1%t )yang dikelompokkan
menjadi satu, dikenal sebagai kitab yang mendasari agama Khonghucu. Ji(ci &)1
o . persembahyangan atau peribadatan secara umum, sebagai kegiatan memuliakan
Peserta didik Beriman, bertakwa kepada ) L dan atau penghormatan kepada Tuhan, para roh suci/malaikat dan/atau leluhur dengan
6 JP mempelajari Upacara | Tuhan Yang Maha Esa, dan Kitab Suci Wujing dan memberikan persembahan tertentu, menjadi dasar agama dan pendidikan Khonghucu;
sembahyang sesuai berakhlak mulia, Mandiri, Sembahyang ibadat; 2 melakukan sembahyang; 3 upacara sembahyang untuk memperingati/mengenang leluhur;
kitab wujing Bernalar Kritis, cee; (baca kitab Liji buku XX sampai dengan XXII).
Kreatif.
Sishd,(sé s PME /M $) ‘Empat Kitab‘;kumpulankitab suci yang menjadi kitab pokok/utama dalam
Peserta didik Beriman, bertakwa kepada agama thm_ghucu, terdiri atas Daxué _(jc%), Zhongydng (F &), L&nyq“(‘%ﬁﬁi), dan Mén_gzr (2F);
mempelajari skematik Tuhan Yang Maha Esa, dan ) . . Wujllng., (a cing RiQ/RE) kqmpulan lima kitab agama Khonghucu (Rujido f&#1) yang dikelompokkan
9JP ; \ G ; i Kitab Suci Sishu dan Wujing |menjadi satu, dikenal sebagai kitab yang mendasari agama Khonghucu.
Kitab Suci Sishu dan berakhlak mulia, Mandiri, J , g yang g g
Wujing Bernalar Kritis,
Kreatif.
Ii (I #8/%L.) kesusilaan, susila, tata susila, tata peribadatan, upacara sembahyang, moral, akhlak yang
Peserta didik menjadi penuntun perilaku luhur yang sesuai dengan adat kesopansantunan atau tradisi kuno yang
membaca kitab suci ; teratur, juga berarti rasa keindahan/ estetika dalam diri manusia
yang berhubungan Dennaniettaispadd Liji (I ci 7252/4Li2) Catatan Kesusilaan, kitab suci Khonghucu bagian dari kitab Lijing (i£4&), sebagai
9 JP dengan Upacara Tuhan Yang Maha Esa, dan Liji, Upacara sembahyang ’ ‘=5 ’ =)y

sembahyang kepada
Tian sesuai kitab
wujing

berakhlak mulia, Mandiri,
Bernalar Kritis,
Kreatif.

kepada Tian sesuai kitab Liji.

subbagian kitab Wijing (4§, kitab yang mendasari dalam

agama Khonghucu. Lijing, kitab
(Il cing 7 #8 / 3L £2 ) Kitab Kesusilaan, Tata Agama, Peribadatan, dan

Pemerintahan, sebagai salah satu dari Wijing (&£, kitab suci yang mendasari dalam

anama Khonahuein) kitah e ini tardiri atac tina hanian valkni (1) Catatan Kaciieil




Peserta didik
membaca kitab suci

Beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan

Liyuan, Upacara Liyuan

liyuan (li yuén 3LJE/31E ) upacara peneguhan (pengukuhan) iman untuk umat, rohaniwan atau juga
upacara peneguhan pernikahan bagi pasangan pengantin dalam agama Khonghucu; (atau liepgwan)

6JP v gt;en”ﬁ’;’:;‘agrz" berakhlak mulia, Mandiri, sesuai kitab Sishu
q Bernalar Kiritis,
Liyuan
jiao (cido #) agama; sebagai bimbingan atau pengajaran/ pendidikan untuk menempuh jalan suci
sesuai dengan watak sejati manusia, sebagai penggenap melaksanakan firman Tian/X s (baca kitab
- Beriman, bertakwa kepada Zhongyong Utama).
9JP mer:;eslgjl:i%delfli(nisi, Tléhank\r:?nkg Mal_ha '&sahq:an makna dan fungsi agama,
makna dan fungsi era B(:rn;rl]aurlﬁ’ritisan Ot keyakinan dan Keimanan
2dama Kreatif, Bergotong-royong,
Berkebinekaan global.
chéngxinzhi (chéng sin cé 1S & /iik{S §) ikrar keimanan/ ketulusan; asas keimanan yang diikrarkan
oleh umat penerima peneguhan iman, sebagai pengakuan iman yang pokok bagi umat Khonghucu,
isinya dari ayat-ayat penting beberapa kitab suci Khonghucu
Peserta didik Pengakuan Iman. Keyakinan
9JP mempelajari Keimanan Beriman, bertakwa kepada (Cheng Xin zhi zhi),
Yang Pokok Cheng Tuhan Yang Maha Esa, dan Pengamalan ajaran
Xin Zhi Zhi berakhlak mulia. Khonghucu,
Héta, wahyu (hé thu SaI[El/I[E]) ‘Peta Bengawan’; sebagai wahyu pertama terkait kitab Yijing (5#%)
yang diturunkan Tuhan YME kepada Raja Suci Fu X1 ({k#, 2952 SM-- 2838 SM) berupa simbol titik-titik
gasal dan genap di punggung hewan longma (85 ) yang muncul dari Sungai Huanghé (3:a), beliau
menempatkan simbol-simbol titik tersebut dalam urutan tertentu yang disebut peta, dan kemudian
mengembangkan ke dalam bentuk delapan trigram bagua (/\£t), hasil perumusan wahyu ini dikenal
sebagai xiantian bagua (5£X/\#); Hoo Tho; lihat juga xiantian bagua, dan wi tianxi
Danshi,(tan sa f1&/f14$) ‘Kitab Merah’; sebagai wahyu terkait kitab Yijing (5#&) yang diterima Nabi J1
Chang (§i &) atau Raja suci Zhéu Wénwang (X E ), dibawa melalui burung pipit merah (chiqué 77#)
dan diterima tatkala beliau menduduki jabatan sebagai raja muda wilayah Barat (xib6 #&{H), dengan
wahyu ini Nabi Ji Chang menyusun delapan trigram houtian bagua (#%3X/\£+) yang dimulai dengan
diagram langit ( ¥2 gian, melambangkan Tuhan YME), selanjutnya beliau mampu pulamenjabarkan
makna heksagram kitab Yijing secara global yang dikenal sebagai Guaci (& Kwa Su, diterjemahkan
sebagai Firman); dan kelak karya itu disempurnakan putera keempat beliau yakni Nabi J7 Dan (3 &)
Peserta didik alias Pangeran Zhou Gong Dan (/&4 B ) dengan hasilnya berupa makna garis (yao 3 ) dari tiap-tiap
9 Jp mempelajari wahyu Beriman, bertakwa kepada Sejarah Suci, Wahyu Tian |heksagram kitab Yijing yang disebut Yaoci (3% & Ngau Su,diteriemahkan sebagai Kalam dan yang juga
Tian Agama Tuhan Yang Maha Esa, dan para Nabi disebut Xiang (§‘Siang)); Tan Si; Tan Su; lihat juga wi tianxT .
Khonghucu berakhlak mulia. Yusha, wahyu (yu sa E&/E$) ‘Kitab Kumala’; sebagai wahyu Tuhan untuk Nabi Kdngzi yang

disampaikan lewat hewan suci qilin (E##) melalui ibunda Yan Zhéngzai (EB#7E ,ibu Nabi KdngzT)
berbentuk kitab batu kumala, dalam kitab itu tersurat “putra sari airsuci akan melanjutkan Dinasti Zhou
yang telah lemah dan menjadi raja tanpa mahkota” KAMUS ISTILAH KEAGAMAAN KHONGHUCU Hal.
129 dari 144 (shuijing zh zi, ji shudizhdu ér wéi suwang K¥EZF, #ERM A% E ), denganwahyu ini
pulalah nabi Kéngzi menulis Sepuluh Sayap (Shiyi +); Giok Si; Giok Su




Keimanan

9JP

Peserta didik
mempelajari Kebajikan
(de)

Beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, Mandiri,
Bernalar Kritis,
Kreatif, Bergotong-royong,
Berkebinekaan global.

Kebajikan, Benih Kebajikan,
Watak Sejati

xing (sing k) ‘watak sejati/asli’; sifat-sifat bajik yang dikaruniakan Tuhan YME sejak lahir kepada
manusia, meliputi cinta kasih (kemanusiaan), kebenaran, kesusilaan, dankebijaksanaan (kitab Mengzr
VIIA:21.4 dan kitab Liji XVI1.1:1.11 serta kitab LjiXVI1.11:2.10), sifat-sifat yang menjadi kekuatan bagi
manusia sekaligus menjadi kewajiban untuk mengamalkembangkannya. dé (té ) kebajikan
sebagai suatu kekuatan moral yang bersumber dari Tuhan, kekuatan bajik ini dalam diri manusia
berwujud firman-Nya (Tidnming X ) yang secara kodrati tertanam dalam diri manusia berwujud watak
sejati (xing 1) berupa benih-benih kekuatan atau kemampuan berupa: cinta kasih (=kemanusiaan, rén
1), kebenaran (yi £), kesusilaaan (/I, i), dan kebijaksanan (zhi &), benih-benih ini wajib diamalkan
dan dikembangkan manusia agar menjadi insan yang dapat dipercaya (xin {§ ) serta mencapai
kebaikan yang sempurna (zhi shan %), (baca kitab Zhongydng Utama:1 serta kitab Méngzi VIIA:21.2,
Meéngzi VIA:6.7-8 dan Méngzi I1A:6)

9JP

Peserta didik
mempelajari Benih-
benih Kebajikan ( Xing

Beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia.

Firman Tian, Watak Sejati
(Xing)

xing (sing 1) ‘watak sejati/asli’; sifat-sifat bajik yang dikaruniakan Tuhan YME sejak lahir kepada
manusia, berupa benih-benih kebajikan berupa: cinta kasih (=kemanusiaan, rén {=), kebenaran (y7 %),
kesusilaaan (1, &), dan kebijaksanan (zh7 &), benih-benih ini wajib diamalkan dan dikembangkan
manusia agar menjadi insan yang dapat dipercaya (xin {§ ) serta mencapai kebaikan yang sempurna
(zhi shan ZE&),

9JP

Peserta didik
mempelajari Pokok-
pokok ajaran moral

berakhlak mulia, Mandiri,
Bernalar Kritis,

Kreatif, Berkebinekaan global.

Pokok Pokok Ajaran Moral

9JP

Peserta didik
mempelajari
Sembahyang kepada
Tian dan nabi Kongzi

Beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, Mandiri,

Sembahyang kepada Tian
dan Nabi Kongzi

yué (yiié i) sembahyang besar kepada Tuhan YME di saat Musim Panas pada zaman Dinasti

Zhou (Zhduchao &R, 1122 SM--255 SM) termasuk negara bagian LU (Ltigué % El,abad ke-11 SM--249
SM) sebagaimana tersurat dalam kitab Liji ( i &2 ) bagian Mingtang Wei (BiZ{iz ) (baca kitab Liji XIL.I:
12 mupun dalam kitab Shijing (554%) bagian Xigoya Tianb&o ( /NHEXR ) (baca kitab Shijing 11.1.VI:4);
pada zaman sebelumnya yakni Dinasti Xia (Xiachdo E#i, 2205 SM--1766 SM) dan Dinasti Shang
(Shangchao ##,1766 SM--1122 SM) aksara untuk sembahyang ini muncul dalam

varian lain yakni i (tetap dibaca yii¢) namun dilaksanakan untuk sembahyang saat Musim Semi (baca
kitab Liji 11.111:3.5); umat Khonghucu Indonesia melaksanakan sembahyang yué (i) ini pada saat
duanyang (i [5) yakni tanggal lima bulan ke-5 menurut Penganggalan Yinli (B2f&); lihat juga duanyang
dan yué (i) ci (ché i)
sembahyang besar kepada Tuhan YME dan para leluhur pada Musim Semi (baca

kitab Shijing I1.1:6) yang dilaksanakan umat Khonghucu Indonesia pada tigakesempatan: (1) pada
tanggal 29 bulan ke-12 penanggalan Yinli (f2f&) diadakansembahyang menjelang pergantian tahun
atau dikenal sebagai sembahyang Chuxi (B %), (2) tanggal 8 malam menjelang tanggal 9 bulan
pertama penanggalan Yinli yang dikenal sebagai sembahyang Jing Tiangong (8#X4}) atau King Thi
Kong (atau Keng Thi Kong), dan (3) pada tanggal 15 bulan pertama penanggalan Yinli sebagai
sembahyang penutup rangkaian ritual tahun baru Yinli yang dikenal sebagai sembahyang yuanxiao (7t
) atau sembahyang cap go me (+RIE); zhéng (céng &)
sembahyang besar kepada Tuhan YME pada saat puncak Musim Dingin (pada saat dongzhi & £ ),
yakni pada tanggal 21 atau 22 Desember menurut penanggalan Yangli (i&F) (baca kitab Shijing 11:1.6,
kitab Shajing V.XII1.VII:29 dankitab Liji XI1:12)

chdng (chang &/%) sembahyang besar yang dilaksanakan pada saat Musim Gugur (bulan ke-7 sampai
ke-9 penangggalan Yinfi [£f&) yang disebut juga sembahyang gitichang ( & ); umat Khonghucu
Indonesia melaksanakannya dalam tiga jenis sembahyang: (1) pada tanggal lima belas bulan ke-7
penangggalan Yin/i diadakan sembahyang kepada leluhur bertempat di rumah yang secara turun
temurun dikenal sebagai sembahyang Zhéngyuan (#5t) atau Zhongyang (F5%), (2) selepas
pertengahan sampai akhir bulan ke-7 penangggalan Yinli diadakan sembahyang kepada arwah umum
di tempat ibadat yang dikenal sebagai persembahyangan jing hdopéng (8t3%8R) atau jing héping (¥
*E ) dengan memberikan kesempatan kepada mereka yang akan berpatisipasi dalam kegiatan memberi

santunan sebagai rasa persaudaraan kepada sesama manusia yang membutuhkan bantuan, dan (3)




6 JP

Peserta didik
mempelajari Bakti
sebagai pokok
kebajikan

Beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, Mandiri.

Bakti (Xiao), Karakter Huruf
Xiao

xiao (siao #) perilaku bakti anak kepada orang tua; sebagai salah satu sekaligus pokok dari delapan
kebajikan dalam agama Khonghucu, merupakan sikap dan kewajiban anak dalam memuliakan/
mendukung/ menjalin hubungan yang lestari dengan orang tuanya, baik semasa hidup maupun setelah
kepulangan orang tua; hau; seseorang yang mampu bersikap dan berperilaku demikian disebut juga
sebagai seorang yang u hau (iu hau & 2 ); (baca kitab Lunyd 1:2.2 dan kitab Lunyi 1:9)

9JP

Peserta didik
mempelajari Tata Cara
Salam dan hormat
kepada Tian, Nabi dan
Shenming

Beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia.

Tata cara Salam dan Hormat
kepada Tuhan, Nabi dan
Shenming

bao taiji badé (pao thai ci pa té A/ \{fE /#a X#&/\#£) ‘delapan kebajikan mendekap Taiji
(Mahakutub)'; sikap kedua telapak tangan yang digenggam di depan ulu hati yang digunakan saat
bersembahyang dan juga untuk menyampaikan hormat.

bao xin badé (pao sin pa té fil»/\&) ‘delapan kebajikan mendekap hati‘; sikap kedua telapak tangan
yang menyatu dan diluruskan depan ulu hati, digunakan saat berdoa atau menyampaikan sumpah,
populer dengan sebutan: pau siem pat tik.

(pai ¥¥) 1 pemberian hormat atau soja secara umum; 2 suatu tingkatan penghormatan dengan
rangkapan kedua telapak tangan yang dinaikkan dari depan ulu hati sampai di batas mulut-hidung
(rénzhong A =, philtrum), jenis penghormatan yang khusus ditujukan untuk orang yang usianya
sebaya, penghormatan yang bermakna saling mengingatkan agar yang memberi dan menerima
penghormatan itu senantiasa hidup dalam kebajikan wéi
dé dong Tian (wéi té tung thien HEEBIX /it %)X ) ‘hanya oleh kebajikan Tuhan berkenan’; sebagai
kalimat yang menjadi salam keimanan umat Khonghucu, berasal dari nasihat Nabi Yi (#) kepada Raja
Suci Xiayt (E &) alias Da Yu (X&) sang pendiri Dinasti Xia (2 &); xidn yéu yi dé
(sién you i té BH —1E) ‘bersama miliki yang satu yakni kebajikan’; sebagai kalimat yang menjadi
jawaban salam keimanan umat Khonghucu, berasal dari nasihat Nabi Y7 Yin (f#3) kepada Raja Tai Jid
(XF, cucu Raja Chéng Tang &% dari Dinasti Shang &1 ); ham yu iet tik. jagéng (cii
king #255) penghormatan dengan cara membungkukkan badan sekitar 45 derajat sehingga tubuh
membentuk seperti lengkung busur panah, dipergunakan saat memberi hormat atau dalam
bersembahyang; kiok kiong; (baca kitab Lunyl X:4 dan X:5) gui (kuei
) berlutut; penghormatan yang khidmat yang menyatakan kerendahan hati, dilakukan kedua lutut yang
ditekuk menyentuh lantai sehingga posisi tubuh menjadi

seperti huruf L, sedangkan kedua tangan dirangkapkan di depan ulu hati, dapat dilakukan di langsung di
lantai atau di atas atas bantal sujud atau baidian (F); guipingshén (kuei phing
sén #&F &) penghormatan dengan berlutut, kaki berposisi seperti gui (¥) tapi dengan posisi tubuh
tegak lurus dengan pantat tidak menyentuh tumit dan

kedua tangan tidak berada di lantai tetapi dirangkapkan di depan ulu hati; kwi ping sien (atau kwi peng
sin); koushou (khou séu A1 E ) persujudan kepada Tuhan, nabi, para roh suci/malaikat, atau leluhur,
dilakukan mula-mula dalam sikap berlutut dengan kedua telapak tangan dirangkapkan di depan ulu hati
dan tubuh tegak lurus (guipingshén B &), dilanjutkan dengan kedua telapak tangan diletakkan di atas

bai
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Peserta didik
mempelajari Merawat,
Menjaga dan
Mensucikan tempat
ibadah umat
Khonghucu

Beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, Berkebinekaan
global.

Merawat, Menjaga dan
Mensucikan Tempat Ibadah
umat Khonghucu

Kongmiao (khing miao FLEI/FLE) kelenteng Khonghucu, sebagai tempat ibadat umatKhonghucu, di
dalamnya terdapat altar Nabi Kdngzi dan para murid beliau, juga terdapat altar untuk bersujud ke
hadirat Tuhan YME dan altar untuk penghormatan kepada beberapa shénming (#487) atau para murid
utama Nabi Kongzi, dikenal pula dengan varian sebutan lain Kongzimiao (¥LF &) atau Khongcu Bio;
Khong Bio

Kongmiao Litdng (khiing mido Ii thang FLETTE 2 /7L %LE ) nama tempat ibadat umat Khonghucu
Indonesia, di dalamnya terdapat altar Nabi Kdngzi dan juga altar untuk bersembahyang kepada Tuhan
YME, di tempat itu dilaksanakan pula kebaktian sebagai sarana pembinaan kepada umat dengan
memberikan khotbah/siraman rohani atau penyuluhan keagamaan; lithang
sebutan yang populer untuk fitang (T8% ) sebagai rumah ibadat umat Khonghucu Indonesia; lee tng;
linat fitang miao (miao Bi/EE)
kelenteng; rumah atau tempat ibadat yang dipakai bersembahyang oleh umat Khonghucu, maupun oleh
umat lain yang juga yakin atas tempat ibadat itu, di sana

terdapat altar sembahyang kepada Tuhan YME, para nabi, para malaikat, dan atau para leluhur; bio;
miaotang (miao thang BiE /i &) salah satu istilah asli untuk kelenteng sesuai yang tertulis dalam kita
suci agama Khonghucu (baca kitab Ljji VIIL.II1:2.13), terkadang hanya

disingkat migo ().




Tata Ibadah

xiang (siang & ) 1 dupa; alat yang dipakai dalam persembahyangan/upacara agama Khonghucu,
terdapat banyak beragam bentuk dan fungsinya, dibakar, lalu (untuk dupa dengan batang/gagang kayu
hio $wa) ditancapkan dengan tangan kiri pada tempatnya yang disebut xianglu; hio (hiong atau hiu); 2
harum atau wewangian; lihat juga hio $wa xiangwéi (siang wei &
i) tempat/posisi dupa; altar leluhur atau tempat bersembahyang dan atau mendoakan leluhur yang

Peserta didik Beriman. bertakwa kepada terdapat di rumah-rumah umat Khonghucu, pada tempat sembahyang ini biasanya diletakkan foto atau
9JP mempelajari dupa dan Tuhan Y: $ Maha E pd Dupa (Xiang)dan altar leluhur |‘papan nama arwah’ (lingwei (I atau shénzhd # X ) dari leluhur, perangkat yang eksis berlandaskan
altar leluhur anEnoanal=sacan ajaran untuk menjaga hubungan laku bakti (xiao ) dalam agama Khonghucu; dalam dialek Hokkian
berakhlak mulia. disebut hio wee atau hiu ui dan sering umat awam salah menyebutnya sebagai hio hwee
ji ra zai (ci ra cai 2307£ ) penghayatan akan kehadiran apa yang disembahyangi saat bersembahyang,
sebagai bimbingan Nabi Kdngzi terkait pelaksanaan ibadah. sembahyang supaya benar-benar wajib
dirasakan dengan sepenuh hati dan sepenuh iman (baca kitab Lanyu 111:12)
ji shé (ci sé £24t) bersembahyang kepada Malaikat Bumi (Shé #t, Houtl f5+ atau Tushén 1 #4),
(baca kitab Liji V.I:1.23 dan Liji lI1.111:3.6 serta kitab Shajing V.IC:1.3)
ji shén (ci sén £f#) bersembahyang kepada para malaikat/roh suci, sebagai perwujudan hormat dan
P - sujud manusia kepada para roh suci (baca kitab Lunyt 111:12); cee sien (atau cee sin); pai sien (atau pai
eserta didik h
mempelajari upacara Beriman, bertakwa kepada gy LEllngg sin) . '
9JP ST Tuhan Ya’ng Maha Esa, dan Mendoakan, Mengenang, |ji shén ru shén zai (ci sén ru sén cai Z#80#47E ) penghayatan kehadiran roh leluhur dan/atau Tuhan
leluhur el i ’ Pekerjaan Mulia. saat bersembahyang sebagai bimbingan Nabi Kongzi terkait pelaksanaan ibadah dan sembahyang
: supaya benar-benar wajib dirasakan dengan sepenuh hati dan sepenuh iman akan kehadiran-Nya (baca
kitab Lunyii 11:12)
Xuéshi (sué sé ZEm/21f) ‘guru pembelajar’ predikat rohaniwan senior agama Khonghucu (Rujigo &
#1), secara fungsional sebagai organisator (penata dan pengarah), motivator (pendorong), dan inovator
(pembaru), berasal dari rohaniwan level di bawahnya dengan tingkat pengetahuan yang baik serta
dengan perjalanan hidup yang tetap tidak bercacatcela, juga telah melalui pendidikan sesuai
mekanisme yang diatur lembaga; disebut juga sebagai ‘pendeta’; (baca Kitab Tata Agama dan Tata
Laksana Upacara Agama Khonghucu hal. 41-42); Haksu.
Wénshi (wén sé X ) ‘guru kitab-kitab’; predikat rohaniwan madia agama Khonghucu, secara
fungsional sebagai organisator (pengatur), dinamisator (penggerak), dan transformator (pengubah);
disebut juga ‘guru agama’; diangkat dari umat yang tidak bercacat-cela yang telah mendalami agama
Peserta didik Khonghucu dan atau telah menjalani pendidikan dengan mekanisme yang diatur oleh lembaga; (baca
mempelajari tugas dan Beriman, bertakwa kepada Tugas dan Fungsi dan Kitab Tata Agama danTata Laksana Upacara Agama Khonghucu hal. 41-42); Bunsu.
6 JP fungsi , tingkatan T ! Tingkatan Rohaniwan Agama |Jidoshéng (ciao séng # 4 ) ‘penebar agama’; predikat bagi rohaniwan muda agama Khonghucu, yang
" uhan Yang Maha Esa, dan . ! - . .
rohaniwan agama el i Khonghucu secara fungsional adalah katalisator (jembatan), komunikator (penghubung), dan mediator (perantara)
Khonghucu ’ tara lembaga dan umat dan sebaliknya, diangkat dari umat yang tidak bercacat-cela melalui suatu
9 an [¢] ya, 9 yang
mekanisme yang diatur lembaga; Kauwsing (atau Kauseng), (baca Kitab Tata Agama dan Tata Laksana
Upacara Agama Khonghucu hal. 41-42)
Peserta didik
9JP rg:?r‘:](;lsim-ﬁ;ig::: Beriman, bertakwa kepada Tata cara dan makna

sembahyang kepada
Tian

Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia.

Sembahyang kepada Tian
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Peserta didik
mempelajari Macam
upacara sembahyang
kepada Nabi Kongzi

Beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia.

Macam Sembahyang kepada
nabi Kongzi

zhishéngdan (cé séng tan ZE85E/ZE XiiL) hari lahir Nabi Agung Kdngzi, yakni pada setiap tanggal 27
bulan ke-8 kelender Yinli (f£f&), dengan menggelar sembahyang penghormatan besar dengan ritual
penaikan sajian sembahyang, serta idealnya digelar pula tarian penghormatan bayi (/\18).

zhishéng jichén (cé séng ci chén ZERIR/EXZ/R) saat bersembahyang mengenang wafat Nabi
Agung Kongzi yang dilaksanakan setiap tanggal 18 bulan kedua penanggalan Yinli ( [£ f& ), biasanya
dengan cara sederhana, khidmat dan khusuk dalam mengenang kemangkatan beliau. dongzhijié
(tang cé cié £ ZE i/ Z¥5) hari untuk bersembahyang sujud kepada Tuhan YME dan kepada leluhur di
puncak Musim Dingin, pada zaman Dinasti Zhou (F&) adalah hari untuk melaksanakan sembahyang
penutup tahun (baca kitab Shajing V.XI111.V11:29) dan dikenal sebagai ibadat zhéng (Z%) (baca juga kitab
Shijing 11.1:6 atau kitab Ljji X11:12), terdapat dua peristiwa penting yang juga diperingati pada saat
déngzhi (ZE), yaitu (1) Nabi Kéngzi meninggalkan Negeri L (2 El) memulai pengembaraannya
menyebarkan ajaran beliau.

9JP

Peserta didik
mempelajari macam
upacara sembahyang
kepada Para Suci

Beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia.

Macam Sembahyang kepada
para suci

Peserta didik
mempelajari makna
dan tujuan Peneguhan
Iman Liyuan umat

Beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulial.

Peneguhan Iman (Liyuan)
Umat, Pengamalan agama
dan keyakinan.

liyuan (Ii yién 3LF8/3L/8) upacara peneguhan (pengukuhan) iman untuk umat, rohaniwan atau juga
upacara peneguhan pernikahan bagi pasangan pengantin dalam agama Khonghucu; atau liepgwan.

Peserta didik
mempelajari makna
dan Fungsi kebaktian

Beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia,Bergotong-

royong, Berkebinekaan global.

Makna dan Fungsi Kebaktian

6 JP

Peserta didik
mempelajari sikap hati-
hati, sungguh-
sungguh, rendah hati,
sederhana, dan suka
mengalah.

berakhlak mulia, Mandiri,
Bernalar Kritis,
Kreatif, Bergotong-royong,
Berkebinekaan global.

Hati-hati, Sungguh-Sungguh,
Sederhana, suka mengalah

qian (chién /i) ‘rendah hati’; heksagram urutan ke-15 kitab Yijing yang dilukiskan dengan di tengah
bumi ada gunung, menyiratkan bahwa hati yang tidak sombong dan sesuai jalan suci Tuhan akan
menunjang sukses karena Dia adalah hulu kebajikan, mengandung saran mengurangi kelebihan untuk
menambahi yang kekurangan, boleh maju dan sukses




Perilaku Junzi
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Peserta didik
mempelajari karakter
dan perilaku Junzi

berakhlak mulia, Mandiri,
Bernalar Kritis,
Kreatif, Bergotong-royong,
Berkebinekaan global.

Perilaku Junzi

janzi (clin cé & F ) susilawan, bangsawan, insan paripurna, insan kamil; peringkat pencapaian
manusia yang telah menjadi insan luhur budi dan beriman, sebagai seruan

Nabi Kéngzi agar semua umat membina diri menjadi manusia paripurna (baca kitab Lunyii VI:13),
tatkala Rujiao (f&%1) masih sebagai agama yang dimonopoli penguasa istana, dua kasara itu hanya
berarti para pangeran/bangsawan, setelah Nabi Kdngzi mengajarkan Rujiao sebagai agama dan
pendidikan umum/masyarakat, maknanya meluas berlaku untuk seluruh manusia tanpa kecuali; kuncu.

6 JP

Peserta didik
mempelajari
Pembinaan diri

berakhlak mulia, Mandiri,
Bernalar Kritis,
Kreatif, Bergotong-royong,
Berkebinekaan global.

Pembinaan diri, pribadi dan
akhlak mulia.

xitishén (siol sén &5 ) membina diri; salah satu kewajiban utama dalam perjalanan hidup umat
Khonghucu (baca kitab Daxué Utama:5-6); siu sien (atau siu sin)
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Peserta didik
mempelajari sikap
bakti pada Tuhan,
alam dan orang tua

Beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia.

Bakti (Xiao)bakti kepada
Tuhan, Alam dan Manusia
dan Orangtua

xiao (siao #) perilaku bakti anak kepada orang tua; sebagai salah satu sekaligus pokok dari delapan
kebajikan dalam agama Khonghucu, merupakan sikap dan kewajiban anak

dalam memuliakan/mendukung/menjalin hubungan yang lestari dengan orang tuanya, baik semasa
hidup maupun setelah kepulangan orang tua; hau; seseorang yang mampu

bersikap dan berperilaku demikian disebut juga sebagai seorang yang u hau (iu hau & #); (baca kitab
Lunyd 1:2.2 dan kitab Lanyu 1:9)
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Peserta didik
mempelajari lima dan
delapan kebajikan

Beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, Mandiri.

Lima dan Delapan Kebajikan
5 Hubungan Kemanusiaan

wiichdng (U chang & % ) lima kebajikan alami yang lestari; keutamaan-keutamaan Konfusiani yang
kekal yang terdiri atas rén ({1 cinta kasih), yi (2 kebenaran), Il (& kesusilaan), zhi (% kebijaksanaan),
dan xin (1§ kepercayaan/dapat dipercaya) (baca kitab Méngzi VIIA:21.4 dan kitab Daxué X:18),
dijabarkan secara terperinci dalam sebuah kitab zaman Dinasti Han bertitel Kitab Baihtitong Délun (H5E
JE{EEM) atau Baiht Tongyi (BR&2 ), khususnya pada bagian Wijing (E£8); ngo siang;

wilan (U lGen R Af/E 1) lima hubungan kemanusiaan; sebagai sendi-sendi hubungan antarmanusia
yang diajarkan dalam agama Khonghucu, terdiri atas (1) antara ayah dengan anak ada kasih (fuzi you
gin X FHH), (2) antara pemimpin dengan pembantu ada kebenaran (janchén you yi EEH %), (3)
suami dengan istri ada pembagian tugas (fafu you bié Xi&# All), (4) antara yang tua dengan muda ada
pengertian kedudukan (changyou yéu xu £#$H ), serta (5) antara kawan dengan sahabat ada saling
percaya (péngyou you xin BRRE1E ); ngo lun; (baca kitab kitab Méngzi [11A:4:8); lihat juga wi dadao.
badé (pa té /\f&) delapan kebajikan; nilai-nilai luhur utama yang diajarkan dalam agama Khonghucu,
terdiri atas bakti (xigo ), rendah hati (ti {#), satya (zhong £), dapat dipercaya (xin {§), susila (I &),
kebenaran/keadilan/ kewajiban (yi ), suci hati (lian Bg), dan tahu malu (chi Bb); pat tik (atau pat tek).




Peserta didik
mempelajari sikap rasa
syukur dan toleransi,

kerja sama lintas agama,
toleransi, menghargai dan

jiao (ciao #) agama; sebagai bimbingan atau pengajaran/pendidikan untuk menempuh jalan
suci sesuai dengan watak sejati manusia, sebagai penggenap melaksanakan firman Tian/X#@s (baca
kitab Zhéngyong Utama); kauw (atau kau)

9JP RO . menghormati, Syukur dan
kr:sei:gsr;abrgglait?/;:rr‘:a EilmEEEm globel terima kasih sebagai warga
bangsa negara
Peserta didik
mempelajari sikap Hubungan antar agama,
12 JP Toleransi dalam lintas Bergotong-royong, makna tempat ibadah,
agama dan Berkebinekaan global. Toleran.
persaudaraan sesama
rén (rén {Z) cinta kasih atau kemanusiaan, sebagai pusat (inti) dari ajaran agama Khonghucu (Rujiao &
Peserta didik #7), sebagai urutan pertama dari ‘lima kebajikan lestari’ (wiichang F %) konfusiani (baca kitab Liji buku
mempelajari sikap XXIX); jin; jien shan (san % ) kebajikan,
Cinta kasih dan Kasih Sayang dan Puncak kebaikan, budi baik, keramah-tamahanan; sifat berbaik hati (berbudi) terhadap orang lain, yang apabila
senantiasa berhenti . kebaikan. Hubungan kata ini dikombinasikan dengan kata seru zai (&%) maka kata kombinasi itu (shanzai) menjadi seruan
9 JP pada puncak baik Beriman, bertakwa kepada toleransi sesama, persetujuan atau pengakhiran doa umat Khonghucu; zhi shan £&,
dengan implementasi TuhanbYan'?h:VI:ha II_:.SE" GE persaudaraan sesama, |- uncak kebaikan yang sempurna.
dalam lintas agama erakhiak mulia. implementasi lintas agama.
dan persaudaraan
sesama
hé (hé 1) ‘harmonis’; sebagai sebutan untuk cara manusia menempuh jalan suci di dunia menurut kitab
Zhéngyédng (baca kitab Zhongydng Utama:4)
Peserta didik
mempelajari sikap Rukun dan Toleran, saling
Rukun dan Toleransi menghargai dan
9JP dengan implementasi Berakhlak mulia, Bergotong- menghormati serta

dalam lintas agama
dan persaudaraan
sesama

royong, Berkebinekaan global.

kerjasama antar umat
beragama.




